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Penelitian ini membahas fenomena politik sekuritisasi Turki terhadap lgju migrasi pada tahun 2016 dengan
menggunakan pendekatan Kompleksitas K eamanan Regional. Pada tahun tersebut, Turki menjadi fokus
perhatian dunia karena menjadi jalur utama bagi ribuan pengungsi yang melarikan diri dari konflik di Timur
Tengah, Afrika Utara, dan wilayah sekitarnya. Dalam menghadapi tantangan migrasi besar ini, pemerintah
Turki mengambil langkah-langkah yang semakin bersifat sekuritisasi, dengan menekankan ancaman
keamanan yang dihadapi oleh negara dan masyarakatnya. Pendekatan Kompleksitas K eamanan Regional
digunakan untuk menganalisisinteraks dinamis antara berbagai aktor, termasuk pemerintah Turki, Uni
Eropa, serta faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kebijakan migrasi Turki. Turki, sebagai
negara yang secara geografis berbatasan dengan Uni Eropa, melakukan kerja sama dalam bentuk “EU-
Turkey Statement” dalam upaya yang sama untuk menekan regulasi dan laju pengungsi yang ilegal. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa upaya mencapai keamanan Turki terlihat dari keberanian pemerintahnya
dalam mengkritik UE dalam beberapa tahun terakhir, tetapi itu semua mungkin akan berubah dengan cara
yang lebih kohesif sehingga kedua belah pihak diharapkan mencapai kondisi keamanan yang stabil selama
migrasi pengungsi terus berlangsung. Pemahaman terhadap kompleksitas keamanan regional menjadi
penting dalam merumuskan kebijakan migrasi yang holistik dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika politik sekuritisas migrasi, terutama dalam
konteks Turki dan kawasan sekitarnya.

...... Using a Regional Security Complexity approach, this research discusses the political phenomenon of
Turkey’s securitization of migration rates in 2016. That year, Turkey became the focus of world attention
because it was the main route for thousands of refugees fleeing conflicts in the Middle East, North Africa
and surrounding areas. In facing this major migration challenge, the Turkish government is taking
increasingly securitizing steps, emphasizing the security threats faced by the country and its society. The
Regional Security Complexity Approach is used to analyze the dynamic interactions between various actors,
including the Turkish government, the European Union, as well asinternal and external factors that
influence Turkey migration policy. Turkey, as a country that geographically borders the European Union, is
collaborating in the form of the "EU-Turkey Statement™ in the same effort to suppress regulations and the
rate of illegal refugees. The research results show that Turkey’s efforts to achieve security can be seen from
the government's boldness in criticizing the EU in recent years, but that may all change in a more cohesive
way so that both parties are expected to achieve stable security conditions as long as refugee migration
continues. Understanding the complexity of regional security isimportant in formulating holistic and
sustainable migration policies. Thus, this research makes an important contribution to understanding the
political dynamics of migration securitization, especially in the context of Turkey and the surrounding
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region.



